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ABSTRAK

ALFI NI’MATIN KHOIRONI. Peran Ayah (Single Parent) terhadap
Pendidikan Anak dalam Film CJ7. Skripsi. Yogyakarta: Fakultas Tarbiyah UIN
Sunan Kalijaga, 2009.

Latar belakang penelitian ini adalah bahwa seorang ayah yang
berkedudukan sebagai (single parent) memiliki peran yang sangat penting dalam
pendidikan anak, tidak hanya ibu yang memiliki peran tersebut. Akan tetapi
masyarakat lampau beranggapan bahwa ayah tidak terlalu berperan dalam
pendidikan. Namun menurut syari’at Islam, ayah memiliki kedudukan yang
penting dan mulia dalam membentuk generasi Islam yang baik. Yang menjadi
permasalahan dalam penelitian ini adalah Apa saja peran ayah terhadap
pendidikan anak dalam film CJ7, impilikasi peran ayah (single parent) menurut
film CJ7 terhadap pendidikan anak dalam pendidikan Islam. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan dan menganalisis tentang peran ayah terhadap
pendidikan anak dalam film CJ7. Hasil penelitian ini diharapkan akan dapat
dipergunakan untuk mengembangkan sikap dan kepribadian seorang pendidik
dengan menggunakan konsep tersebut dalam memberikan pendidikan Islam yang
lebih baik kepada anak-anak didiknya.

Skripsi ini merupakan penelitian kualitatif yang bersifat kajian pustaka
(Library Research), yaitu studi tentang peran ayah terhadap pendidikan anak
yang meliputi pendidikan akhlak, pendidikan akal, dan pendidikan sosial.
Pendekatan yang digunakan adalah semiotik. Pengumpulan data dilakukan
dengan menggunakan metode dokumentasi. Analisis data yang digunakan adalah
deskriptif analitik.

Hasil penelitian menunjukkan: (1) Peran ayah terwujud dalam suatu pola
tindakan dalam pendidikan sebagai seorang pendidik yang mempunyai
kepribadian yang baik dan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap
pendidikan anak. Peran ayah tersebut salah satunya memperlakukan anak dengan
rasa cinta, kasih sayang dan prasangka baik; sabar; membiasakan anak
melakukan akhlak yang baik, dan sebagainya. (2) Peran ayah menurut fim CJ7
terhadap pendidikan anak dalam perspektif pendidikan Islam adalah lebih
menunjuk pada sikap dan kepribadian ayah yang diterapkan dalam pendidikan
anak, meliputi pendidikan akhlak, pendidikan akal dan pendidikan sosial.
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BAB 1
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan adalah usaha sadar untuk menyiapkan peserta didik melalui
kegiatan bimbingan, pengajaran, dan atau latihan bagi peranannya di masa yang
akan datang.' Dalam agama Islam, pendidikan mempunyai arti yang besar sekali
bagi penciptaan generasi yang sempurna. Tidak dapat dipungkiri bahwa peran
orang tua sangat besar dalam pendidikan anak. Kedudukan orang tua dalam
pendidikan di lingkungan keluarga sangat menentukan masa depan anaknya.

Keluarga merupakan lingkungan pendidikan yang pertama, karena dalam

keluarga inilah anak pertama-tama mendapatkan didikan dan bimbingan.

Dikatakan lingkungan yang utama, karena sebagian besar dari kehidupan

anak adalah di dalam keluarga, sehingga pendidikan yang paling banyak

diterima oleh anak adalah dalam keluarga.”

Dengan demikian, jelaslah bahwa orang yang pertama dan utama

bertanggung jawab terhadap kelangsungan hidup dan pendidikan anak

adalah orang tua.

Peranan orang tua memiliki pengaruh yang sangat besar terhadap
pendidikan anak. Tugas orang tua tidak hanya sebatas membesarkan anak akan
tetapi mengasuhnya dengan memberikan pendidikan dan bimbingan yang layak.
Namun, perubahan zaman menjadikan tata hubungan keluarga dalam posisi asuh
anak mengalami pergeseran. Tidak hanya ibu yang berperan sebagai pengasuh

anak, sang ayah juga bisa berperan sebagai pengasuh anak. Sang ayah semakin

merasa bertanggung jawab dan mengambil bagian secara aktif dalam mengasuh

' Departemen Agama RI, Himpunan Pertaturan Perundang-undangan Sistem Pendidikan
Nasional, Dirjend. Binbaga Islam, Jakarta, 1991/1992, hal. 3.
? Hasbullah, Dasar-dasar Ilmu Pendidikan, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 2005). hal. 38.



anak. “Orang tua (ayah dan ibu), menjadi pendidik utama dan pertama bagi anak-
anaknya”.’

Orang tua sering disebut dengan pendidik asli yang berperan dalam
lingkungan keluarga. Begitu pula dengan seorang ayah, yang juga
dikatakan sebagai salah satu pendidik® yang memiliki pengaruh besar
terhadap pendidikan anaknya. Namun, apabila dalam kehidupan keluarga
sang anak hanya memiliki ayah sebagai orang tua tunggal karena
merupakan pilihan hidup, maka sang ayah harus membiasakan diri untuk
berperan ganda, yaitu berperan sebagai ayah yang sekaligus sebagai ibu
bagi anak-anaknya. Peran ganda yang paling berat adalah membesarkan
anak-anaknya sendirian supaya dapat tumbuh menjadi pribadi yang sehat,
baik fisik maupun mental.’

Orang tua tunggal (single parent) adalah fenomena yang makin dianggap
biasa dalam masyarakat modern. Orang tua yang (terpaksa) mengalaminya, baik
karena bercerai atau pasangan hidupnya meninggal, tak perlu terpuruk lama-lama
karena bisa belajar dari banyak hal, seperti media massa atau orang yang
mengalaminya. Namun, tidak demikian bagi anak yang tiba-tiba mendapati orang
tuanya tidak lengkap lagi.

Anak yang belum siap menghadapi rasa kehilangan salah satu orang

tuanya akan terpukul, dan kemungkinan besar berubah tingkah lakunya.

Ada yang menjadi pemarah, ada yang suka melamun, mudah tersinggung,

suka menyendiri, dan sebagainya.® Anak yang sering menghadapi

masalah dengan dirinya manakala salah satu orang tuanya meninggal atau
bercerai. Umumnya mereka tidak siap untuk hidup bersama orang tua
tunggal, entah bersama ayah atau ibunya.

Bila orang tua tunggal merupakan pilihan hidup, biasanya sudah

dipersiapkan matang dan tidak menjadi beban berat. Bahkan, hal ini justru

3 Abu Ahmadi & Nur Uhbiyati, /lmu Pendidikan, (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2001), hal. 241.

* Maksudnya adalah perantara atau penghubung aktif yang menjembatani antara anak didik
dengan tujuan pendidikan yang telah dirumuskan.

> Admin, “Sulitnya Menjadi Orang Tua Tunggal”, www.gayahidupschatonline.com dalam

Google.com., 2007.
® Diana Istyarni, “Menjadi Orang Tua Tunggal”, www.indomedia.com dalam Yahoo.com.,

2001.



merupakan solusi atas kebutuhan, misalnya kebutuhan berbagi, kebutuhan untuk
mengatasi kesepian, kebutuhan akan peran sebagai orang tua, da sebagainya.
Dalam hal ini, pria yang menjadi orang tua tunggal harus membiasakan diri
menyelesaikan pekerjaan rumah tangga yang biasa dikerjakan oleh istrinya,
sementara ia juga harus mencari nafkah.

Seiring dengan berjalannya waktu, anak yang salah satu orang tuanya

meninggal biasanya lebih cepat menyesuaikan diri dengan keadaan.

Orang tua tunggal berperan sebagai ayah sekaligus sebagai ibu bagi anak-

anaknya. Peran ganda yang paling berat adalah membesarkan anak-

anaknya sendirian supaya dapat tumbuh menjadi pribadi yang sehat, baik
fisik maupun mental.’

“Sosok ayah di mata seorang anak, meski ayahnya telah menunjukkan
rasa cinta kepadanya, adalah sosok yang tegas, berdisiplin, sayang meski keras,
atau keras meski sayang, dan suka memberikan hukuman dan teguran™.® Anak
yang menghabiskan waktunya sepulang sekolah di dalam rumah, membuat anak
lebih sedikit mendapat pengaruh dari ayahnya. Perhatian dan interaksi antara
ayah dengan anak harus bertambah terutama dalam hal pendidikan.

Seorang ayah akan memiliki peningkatan dalam tanggung jawab terhadap
anak saat anak sedang tertimpa hal buruk atau sedang sakit, karena keberadaan
ayah di sisi sang anak dan kasih sayangnya terhadap anak tersebut juga dapat
membuat kondisi kesehatan sang anak menjadi lebih stabil dan dapat
membantunya untuk dapat tegar terhadap sakitnya itu.

“Tokoh ayah dalam setiap sikap dan ekspresi mempengaruhi anak.

Terhadap anak laki-laki ia memberi semangat untuk perkembangan fisik dan

" Admin, “Sulitnya Menjadi..., Ibid
¥ Muhammad Husain, Agar Jiwa Anak Tetap Bersih: Peran Ayah sangat Menentukan,
penerjemah: Nashirul Haq, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2007), hal. 43.



intelektual”.” Tidak diragukan lagi bahwa ayah itu memiliki peranan yang sangat
penting dalam perkembangan anaknya secara langsung. Mereka dapat membelai,
mengadakan kontak bahasa, berbicara, atau bercanda dengan anaknya. Semuanya
itu akan sangat mempengaruhi perkembangan anak selanjutnya. Ayah juga dapat
mengatur serta mengarahkan aktivitas anak. Misalnya menyadarkan anak
bagaimana menghadapi lingkungannya dan situasi di luar rumah.

Secara klasik, ayah digambarkan sebagai orang yang tidak pernah ikut

terlibat langsung dalam pemeliharaan anak. Ketika anaknya lahir, ia

hanya berada di luar kamar bersalin. la paling enggan menggantikan
popok atau menghangatkan botol susu. Seluruh tanggung jawab mulai
dari menggendong, membersihkan tempat tidur, dan memberikan makan
kepada anak dibebankan kepada istrinya. Berbagai aktivitas dan
kesibukan seorang ibu pada awal kehidupan anak menempatkan tokoh ibu
jauh lebih penting dibandingkan ayah dalam kehidupan anak.'® Pada
masyarakat lampau beranggapan bahwa sang ayah kelihatan jauh dari
anak-anak dan tidak terlalu berperan dalam kehidupan sehari-hari.

Pandangan macam itu terus berkembang dan dipertahankan dari waktu ke

waktu di dalam masyarakat.

“Secara biologis juga dapat diterangkan mengapa ibu lebih penting dari
ayah dalam mengasuh anak. Perbedaan struktur biologis antara ayah dan ibu
membawa perbedaan peranan pula bagi kehidupan anak”.!' Akan tetapi,
pandangan itu tidak dapat disimpulkan hanya dengan melihat faktor biologis.
Dalam mengasuh anak, peranan orang tua dapat diungkapkan dalam berbagai
faktor, seperti faktor sosial, lingkungan, suku, budaya, dan tradisi yang seringkali

berbeda-beda.

Menurut syari’at Islam ayah memiliki kedudukan yang penting dan mulia.
Ayah adalah kepala keluarga yang memimpin ibu, anak-anak dan

? Save M. Dagun, Psikologi Keluarga, (Cetakan Kedua) (Jakarta: PT. Rineka Cipta, 2002),.,
hal. 67.

12 Save M. Dagun, Psikologi..., hal. 2.

" Ibid., hal. 9.



pelayan. Ayah bertanggung jawab terhadap mereka dan akan diminta
pertanggungjawabannya oleh Allah sebagaimana sabda Rasulullah saw:'

- PN Y I - w o, ~ w0 fo -~ o - - 3
zbdé)j\j...f*-).-},cjucdjw jzbeﬂs
13(':!/55 2 ;\jj:)) o &g~ alda 2o -~ j}ij} @';i ‘ﬂ‘ S/

“Setiap kamu adalah pemimpin, dan setiap kamu akan dimintai

pertanggungjawaban terhadap apa yang kamu pimpin. Seorang suami

(ayah) adalah pemimpin bagi anggota keluarganya, dan ia akan dimintai

pertanggungjawaban terhadap apa yang telah dipimpinnya atas

mereka.” (HR Muslim)

Berdasarkan hadist di atas, seorang ayah memiliki tanggung jawab

sebagai pembentuk generasi Islam yang saleh, dan salah satu usahanya

adalah mendidik anaknya dengan baik.

Pada hakekatnya kepribadian ayah akan berpengaruh terhadap usaha-
usaha yang dipilih ayah, terutama dalam memberikan pendidikan pada masa
kanak-kanak. Karena pada masa ini, pendidikan sangat membekas dalam
kehidupan anak di masa yang akan datang. Bila pendidikan pada masa itu baik
maka hasilnya pun baik. Bila pendidikan pada masa itu tidak baik maka tidak
baik pula hasilnya. Pertanyaan yang mendasar yang lebih diterima terhadap peran
ayah dalam perkembangan anaknya adalah bukan jumlah waktu seorang ayah
bersama anaknya setiap hari tetapi apa dan bagaimana yang ia lakukan pada saat
bersama anak.

Pendidikan anak sangat menentukan bagi kehidupan di masa mendatang.
Pendidikan sangat mudah didapat karena tidak hanya pendidikan formal yang

berpengaruh pada pendewasaan pola pikir manusia, tapi pendidikan nonformal

sekarang juga sangat berpengaruh. Karena anak-anak paling banyak di

' Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggung Jawab Ayah terhadap Anak Laki-laki,
penerjemah: Sihabuddin, (Jakarta: Gema Insani Press, 1996), hal. 29.

13 Imam Nawawiy, Shahih Muslim Bi Sharh Al Nawawi Juzl1, (Beirut : Dar Al Fikr, 1972),
hal. 213.



lingkungan keluarga dan masyarakat, maka kedua lingkungan inilah yang
cenderung membentuk pola pikir dan tingkah laku anak. Walaupun demikian,
pendidikan formal atau pendidikan nonformal, keduanya bisa dilakukan melalui
media pendidikan, baik media cetak ataupun media elektronik yang
menghasilkan radio, TV, komputer, internet, dan lain-lain. Media tersebut
merupakan alat yang digunakan untuk mendapatkan informasi. Informasi yang
diperoleh memiliki beragam model dan penyajiannya, serta memiliki peranan
penting dalam pendidikan Islam. Dalam hal ini, salah satu media yang dapat
memberi informasi dan memiliki peranan penting dalam pendidikan adalah film.

Dewasa ini film sangat dekat dengan kehidupan masyarakat. Media ini
hadir di tengah-tengah keluarga yang memberikan kontribusi besar terhadap
kebutuhan akan informasi, hiburan dan pendidikan. Sebagai makhluk sosial,
perilaku seseorang banyak dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik dari dalam
maupun luar diri seseorang yang dapat merangsang seseorang untuk berpikir,
merasa, bersikap, dan bertindak. Melalui interaksi inilah seseorang menjadi lebih
dewasa dan mempunyai kepribadian.

Dalam penelitian ini film CJ7 (Chang Jiang Hou) termasuk salah satu
film yang dapat memberikan informasi tentang pendidikan. Jenis film ini adalah
kategori film komedi yang ditulis, disutradarai, dan dibintangi oleh Stephen
Chow. Chow berperan sebagai seorang ayah yang memiliki posisi sebagai single
parent memiliki seorang anak laki-laki. Film ini bercerita tentang sebuah

keluarga miskin yang berkeinginan besar dalam hal pendidikan yang layak untuk



anaknya, yang kemudian disertai dengan menampilkan suka duka dari kisah

wong cilik.

Perhatikan kutipan dialog dari film CJ7 berikut ini :

Xiao Di (Anak): Wow, kipas angin listrik! Apakah ini sungguhan? Hebat!

Akhirnya kita punya kipas angin.

Xiao Ti (Ayah): Duduklah, biar ayah nyalakan.

Xiao Di :

Xiao Ti :
Xiao Di :
Xiao Ti :

Xiao Di :
Xiao Ti :
Xiao Di :
Xiao Ti :

Cepat, ayah!

(Sambil melihat ayahnya yang sedang berusaha menyalakan
kipas angin, akan tetapi kipas angin tersebut ternyata tidak
menyala, hanya mengeluarkan sedikit percikan api dalam
mesinnya)
Ayah apakah kau menemukan kipas angin ini di tempat
sampah?

Tidak, ayah membelinya. Harganya mahal.

Kau ditipu

Tidak mungkin, keadaannya masih baik saat kubeli. Kenapa
sekarang tidak bekerja?

Bodoh! Lain kali pakai otakmu!

Siapa yang kau maksud bodoh? Apa kau bilang?

Teman sekolah.

Benarkah?Dengar...

Walaupun kita miskin, kita tidak bicara sembarangan. Kita tidak
mencuri dan merampok. Barang yang bukan milik kita tidak
akan kita ambil. Kau harus rajin belajar, harus jadi orang
berguna. Waktu kecil aku tidak belajar dengan baik. Lihat
keadaanku sekarang.

Film CJ7 berlatar belakang kehidupan nyata yang terjadi di China. Ti

(Stephen Chow)

bekerja sebagai kuli bangunan. Ti dan anaknya Dicky (Xu Jiao)

tinggal di sebuah rumah yang setengah runtuh (sudah dipugar tapi belum rata jadi

tanah). Sepulang kerja, dia selalu ke tempat pembuangan sampah. Ia mencari

barang-barang y

angin. Film ini

ang sekiranya masih layak pakai tapi sudah rusak, seperti kipas

mengajarkan tentang bagaimana seorang ayah sebagai single

parent bisa memberikan kebutuhan yang baik kepada anaknya dalam hal

pendidikan, apa

saja tanggung jawab yang harus dilakukan oleh seorang ayah



terhadap pendidikan anaknya. Dari permasalahan tersebut, para peminat film,
baik orang tua maupun anaknya, bisa mengambil pelajaran dan mencontoh hal-
hal yang positif dari sebuah film.

Salah satu cara yang dapat ditempuh dengan mengkaji dari media
komunikasi yang efektif dan kondusif serta dapat diterima dengan mudah oleh
khalayak masyarakat, yaitu film. Hasil yang didapat dari sebuah tontonan film,
dapat mempengaruhi jiwa seseorang terutama di kalangan anak-anak dan remaja
bahkan daya fantasi yang ada dalam film tersebut akan terus terbawa sehingga

dapat menjadi sugesti bagi para penontonnya.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang penulisan di atas, maka pokok masalah yang sangat
mendasar untuk dikaji dalam penulisan ini adalah:
1. Apa peran ayah (single parent) terhadap pendidikan anak dalam film CJ7?
2. Bagaimana peran ayah (single parent) menurut film CJ7 terhadap pendidikan

anak dalam perspektif pendidikan Islam?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
a. Mendeskripsikan tentang peran ayah (single parent) terhadap pendidikan

anak dalam film CJ7.



b. Mendeskripsikan peran ayah secara jelas dalam pendidikan Islam,
sehingga bisa sebagai teladan bagi ayah (single parent) untuk
mempersiapkan diri dalam mencetak generasi yang baik.

2. Kegunaan Penelitian

a. Secara teoritik akademik, penelitian ini dapat memperkaya khazanah
keilmuan tentang peran ayah (single parent) terhadap pendidikan anaknya.

b. Secara praktis, penelitian ini dapat memberi masukan bagi yang
bertanggung jawab dalam pendidikan (orang tua/pendidik), untuk
menggunakan konsep (di dalam film dan pendidikan Islam) pendidikan

akhlak, akal dan sosial bagi anak.

D. Kajian Pustaka

Setelah menelusuri hasil-hasil penelitian secara langsung, penulis belum
menemukan judul di atas, sehingga penulis mencoba untuk menelaah dari film
CJ7 yang berkaitan dengan peran ayah dalam perspekif pendidikan Islam.
Sementara itu ada beberapa skripsi terdahulu yang berkaitan dengan apa yang
dikaji oleh penulis.

Pertama: Skripsi M. Nashrun Fathoni, Fakultas Tarbiyah, Universitas
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007 yang berjudul “Nilai-nilai
Pendidikan dalam Film Doraemon dan Implikasinya terhadap Pembinaan
Akhlak”. Fokus penelitian ini adalah nilai-nilai pendidikan yang
dikontekstualisasikan pada pembinaan akhlak. Penelitian ini hanya membahas

pendidikan yang fokus pada pembinaan akhlak anak. Penelitian ini tidak
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membahas tentang peran ayah. Penyampaian nilai-nilai pendidikan dalam film
doraemon diimplikasikan ke dalam pembinaan akhlak pada anak.

Kedua: Skripsi Isnu Sari Arohmi, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama
Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2002 yang berjudul “Cerita Film
Kartun dan Kontribusinya terhadap Perilaku Anak”. Penelitian ini lebih
menekankan pada pembentukan kepribadian anak dalam keluarga. Dalam
pembahasan ini hanya menjelaskan tentang posisi orang tua yang sangat strategis
dalam membentuk kepribadian anak, terutama dalam membimbing dan
mengarahkan anak-anaknya agar menjadi pribadi muslim sesuai tutunan Islam.
Penelitian ini juga tidak membahas tentang peran ayah dalam mendidik anak-
anaknya, hanya fokus pada posisi orang tua dalam membentuk kepribadian anak.

Ketiga: Skripsi Nailul Fauziah, Fakultas Tarbiyah, Institut Agama Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003 yang berjudul “Peran Orang Tua
terhadap Perkembangan Kepribadian Anak dalam Perspektif Pendidikan Islam”.
Penelitian ini lebih menekankan pada perkembangan kepribadian anak yang
dilihat dari aspek kejasmanian, kejiwaan dan kerohanian. Aspek-aspek pribadi ini
dipandang dalam perspektif pendidikan Islam. Dalam pembahasan ini hanya
menjelaskan tentang peran orang tua tidak membahas tentang peran ayah dalam
mendidik anak-anaknya, hanya fokus pada posisi orang tua dalam perkembangan
kepribadian anak.

Keempat: Skripsi Idrus Aqibuddin, Fakultas Tarbiyah, Universitas Islam
Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2007 yang berjudul “Peran dan Tanggung

Jawab Orang Tua terhadap Pendidikan Aqidah Anak”. Fokus penelitian ini
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adalah betuk peran orang tua terhadap pendidikan aqidah. Penelitian ini hanya
membahas konsep dan metode pendidikan aqidah bagi kehidupan anak.
Penyampaian pendidikan aqidah dengan peran dan tanggung jawab (bimbingan
dan pimpinan) dari orang tua. Penelitian ini juga tidak membahas tentang peran
ayah dalam mendidik anak-anaknya, hanya fokus pada bimbingan dan pimpinan
orang tua dalam menanamkan pendidikan aqidah anak.

Setelah meninjau beberapa hasil penelitian tersebut, penulis berpendapat
bahwa skripsi ini berbeda dengan penelitian tersebut di atas. Perbedaannya
terletak pada kajian tentang peran ayah (single parent) terhadap pendidikan anak

yang ditinjau dari film dan dari sudut pandang pendidikan Islam.

E. Landasan Teori
1. Teori Semiotika

“Semiotik berasal dari kata Yunani: Semeion yang berarti “tanda”.
Semiotik adalah model penelitian sastra dengan memperhatikan tanda-
tanda.'"* Tanda mempunyai dua aspek yaitu penanda (signifier) dan petanda
(signified). Penanda adalah bentuk formalnya yang menandai sesuatu yang
disebut petanda, sedangkan petanda adalah sesuatu yang ditandai oleh
penanda”."” Tanda itu tidak hanya satu macam saja, tetapi ada beberapa
berdasarkan hubungan antara penanda dan petandanya. Jenis-jenis tanda yang

utama ialah ikon untuk kesamaannya, indeks untuk hubungan sebab akibat,

'* Suwardi Endaswara, Metodologi Penelitian Sastra, (Yogyakarta: Pustaka Widyatama,
2003), hal. 64.

> Rachmat Djoko Pradopo, Beberapa Teori Sastra, Metode Kritik dan Penerapannya,
(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 119-120
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dan simbol untuk asosiasi konvensional. Sedangkan sastra yang diteliti
dengan pendekatan semiotik, tanda yang berupa indekslah yang paling
banyak dicari (diburu), yaitu tanda-tanda yang menunjukkan hubungan
sebab-akibat (dalam pengertian luasnya).
Paham semiotika mempercayai bahwa karya sastra memiliki system
tersendiri. Tanda sekecil apapun dalam semiotika tetap diperhatikan.
Semiotika merupakan ilmu yang mempelajari hubungan antara sign
(tanda-tanda) berdasarkan kode-kode tertentu. Tanda-tanda tersebut
akan tampak pada tindak komunikasi manusia lewat bahasa, baik lisan
maupun tulisan atau bahasa isyarat.'®
Dalam penggalan film CJ7, ada seorang laki-laki (Ti) yang
mempunyai anak, ia tinggal di dalam bangunan (tinggal satu ruang),
bangunan itu hampir pugar, dalam ruangan itu hanya berisi satu dipan,
jendela yang dwifungsi (sebagai meja belajar), kompor dan peralatan masak,
serta satu almari baju, maka indeksnya yaitu bahwa Ti adalah seorang ayah
yang miskin. Namun, Ti adalah seorang tukang bangunan yang selalu bekerja
siang malam demi menyekolahkan anaknya, maka indeksnya bahwa Ti
adalah seseorang yang mau bekerja keras demi anaknya. Data yang diperoleh
dalam film CJ7, operasionalisasinya (teori semiotik) akan disesuaikan dengan
pendidikan Islam dan dianalisis dengan sumber-sumber bacaan lain yang
relevan dengan pendidikan Islam.
2. Peran Ayah (Single Parent)
Dalam rumah tangga, secara Islam ayah memiliki tanggung jawab
sebagai pembentuk generasi Islam yang saleh. Hal ini dimulai sejak
pemilihan istri yang baik dan sesuai, memberinya mas kawin (shidaq)

dan nafkah yang cukup. Setelah pernikahan itu akan datang tugas baru
yaitu mendidik anak sejak lahir mulai dari mengadzani di telinga

' Suwardi Endaswara, Metodologi Penelitian..., hal. 64.
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kanan dan mengigamatinya di telinga kiri pada saat anak baru

dilahirkan, merawat, mengakikahi, memilihkan nama yang baik, dan

mendidiknya dengan baik."”

Ayah juga memiliki tugas dan kewajiban untuk merawat anaknya
secara syar’i. Hal ini berkaitan dengan dengan pola pendidikan anak, yang
disertai dengan strategi-strategi yang akan dipilith ayah dalam mendidik
anaknya. Dalam hal ini, menurut Adnan Shalih, kepribadian ayah akan
berpengaruh terhadap strategi-strategi tersebut. Dan beberapa aspek penting
yang berkaitan dengan kepribadian ayah, yaitu:

a. Keteladanan
Keteladanan merupakan sarana pendidikan yang paling penting.
Hal ini terjadi karena secara naluriah dalam diri anak ada potensi
untuk meniru hal-hal yang ada di sekitarnya. Pada usia dini
keteladanan orang tua sangat berpengaruh terhadap kepribadian
anak. Segala yamng dilakukan orang tua dianggapnya selalu benar
dan paling baik. Maka secara otomatis anak akan mudah
menirunya.'®
b. Kasih Sayang dan Cinta
“Para ahli pendidikan sepakat bahwa cinta kasih, kelembutan dan
kehangatan yang tulus merupakan dasar yang penting dalam mendidik
anak”."” Kesemuanya itu terpancar dalam kehangatan komunikasi antara
orang tua dan anak. Melalui raut muka orang tuanya anak dapat
menangkap keikhlasan kasih sayang yang diberikan orang tua terhadap
anaknya. Kasih sayang yang ikhlas dari orang tua mutlak diperlukan.

Dengan bekal inilah orang tua mendidik anak tentang kasih sayang yang

pada saatnya nanti kan diberikan anak kepada orang-orang di sekitarnya.

'” Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggung Jawab Ayah..., hal. 29.
** Ibid, hal. 54.
" Ibid, hal. 57.
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c. Adil

Islam mengajarkan kepada umatnya untuk bersikap adil terhadap
anak-anaknya. Hal ini dilakukan untuk menghapus rasa iri dendam
di antara anak-anak. Kadang-kadang anak dendam terhadap
ayahnya. Oleh karena itulah, diharapkan ayah menjauhkan sebab-
sebab yang mempengaruhi setan untuk menanamkan rasa benci
dalam diri anak.”

d. Pergaulan
Anak-anak terutama pada usia delapan tahun cenderung untuk
duduk dan berbincang-bincang dengan orang tuanya. Mereka
mengkhayal menjadi sosok ayah dan senang mendengar nasihat-
nasihat ayahnya. Pada masa inilah, ayah diharapkan mengarahkan
potensi anak pada pendidikan yang lebih baik.'
e. Bijaksana dalam Membimbing
Bijaksana di sini maksudnya adalah bersikap konsisten dalam
memperlakukan anak, tidak terlalu sering menyanjungnya, tidak terlalu
sering merendahkan, tidak terlalu khawair, tidak boleh sering
menggunakan kekerasan, dan tidak perlu bersikap keras dan kaku dalam
menerapkan sistem atau aturan kepada anknya. Ketika mendidik anaknya
dilakukan dengan hikmah, penuh kasih sayang, dan tidak lupa dibumbui
dengan canda seperlunya.
f. Berdoa dengan Merendah di Hadapan Allah
Berdoa dan berlindung kepada Allah merupakan faktor dominan
dalam menentramkan dan meneguhkan anak dalam berislam. Doa
merupakan ibadah yang paling mulia di hadapan Allah. Doa ayah
kepada Allah untuk anaknya selalu diperhatikan dan dikabulkan
Allah. Maka merupakan tugas yang mulia bagi ayah, sehubungan

dengan kedudukannya di mata Allah, untuk berdoa kepada Allah
mengharapkan ridla dan hidayah untuk anak-anaknya.”

2 Adnan Hasan Shalih Baharits, Tanggung Jawab Ayah..., hal. 59.
*! Ibid, hal. 60.
* Ibid, hal. 66.
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Selain kepribadian, Triwik berpendapat bahwa ayah juga memiliki

tugas dalam mendukung pendidikan anak (yang mulai sekolah), dan tugas itu

adalah sebagai berikut:*

a.

Menemani belajar

Ayah memiliki kemauan menemani membaca bersama si kecil
yang sedang belajar. Keberadaan ayah sangat mendorong anak
untuk lebih serius belajar. Agar proses belajar anak
menyenangkan, hindari cara memaksa, memarahi atau main
pukul.

Memberi contoh

Saat menemani anak belajar, seorang ayah mampu menunjukkan
bahwa membaca itu merupakan suatu hal yang menyenangkan.
Memantau jam belajar

Hal ini dilakukan agar anak tahu bahwa dia punya jam belajar, dan
belajar sesuai jam yang ditentukan. Adanya kontrak belajar antara
ayah dan anak supaya anak lebih serius dalam belajar.

Menghibur dan Mendampingi

Seorang ayah memiliki peran yang besar untuk menghibur dan
mendampingi si kecil ketika mengalami kegagalan, akan tetapi
menghibur anak bukan dengan menghukumnya.

Memantau kegiatan belajar

Meski sibuk, sang ayah harus tetap memantau kegiatan belajar
anak. Caranya, dengan pesan singkat atau telepon. Lontarkan
pertanyaan, "Ada tugas apa hari ini? Kamu kerjain dulu PR-nya,
nanti Papa yang periksa."

Tidak menuntut banyak

Kalau memang si kecil tidak seminat dengan ayahnya, maka tidak
boleh memaksa anak untuk satu minat dengan ayahnya. Tugas
orang tua hanya memfasilitasi dengan les yang sesuai dengan
minat anak.

Antar jemput

Sebelum bekerja, ayah bisa meluangkan waktu mengantar anak ke
sekolah. Dalam perjalanan, sang ayah mampu mengajak anak
untuk bercerita kejadian di sekolah. Kalau ada waktu, jemput anak
pulang.

2 Triwik Kurniasari, “7 Panduan Jadi Ayah Teladan”, www.balita-anda.com dalam

Google.com., 2008.
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3. Pendidikan Anak
Pendidikan anak merupakan hal yang amat penting dalam ajaran
Islam, sebab anak termasuk bagian yang penting dalam ajaran Islam, karena
anak merupakan generasi penerus. Sehubungan dengan hal tersebut al-Qur’an

surat At-Tahrim ayat 6 menjelaskan:

s 55 d Ty TGS 55 156 Sl Soad 155 1,50 i gl

2 5. T

@b)}; QA}L)&f‘LAM‘QWyN:\*»LWM
“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan keluargamu dari
api neraka yang bahan bakarnya adalah manusia dan batu; penjaganya
malaikat-malaikat yang kasar, yang keras, yang tidak mendurhakai Allah
terhadap apa yang diperintahkan-Nya kepada mereka dan selalu
mengerjakan apa yang diperintahkan.”**

Perintah menjaga diri sendiri dan keluarga dari siksa neraka itu
apabila ditinjau dari segi pendidikan, ialah tuntutan kepada semua orang
beriman untuk mendidik diri dan keluarganya, memiliki kekuatan jiwa dalam
menahan dari perbuatan-perbuatan yang menjerumuskan manusia kepada
kesesatan, perbuatan-perbuatan yang menarik kepada durhaka kepada Allah
yang akhirnya akan berakibat pada penderitaan yaitu siksa neraka.

Hadits Nabi SAW mengajarkan:

Sl 13) 6 AL e’ Amujmm Jsul) OV 85 Al e

A R ol 7l 3Gl ABSLa A6 e ) Al Al B LAY
(Ale 315) Ao ) zllia Al

“Dari Abu Hurairah bahwasanya Rasulullah saw bersabda: apabila
manusia meninggal dunia terputuslah semua amalnya kecuali tiga perkara ;

* Mahmud Yunus, Tafsir Qur’an Karim, (Jakarta: P.T. Hida Karya Agung, 1992), Hal. 839.
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shadagah jariyah, ilmu yang bermanfaat dan anak yang shaleh yang
mendoakan kedua orang tuanya” (HR. Muslim)”

Hadits Nabi tersebut mengajarkan bahwa tujuan pendidikan anak
dalam Islam adalah menjadikan anak untuk bertabiat shaleh yang tahu
berterima kasih kepada kedua orang tuanya (mencakup pendidikan akhlak,
pendidikan akal dan pendidikan sosial). Dan hadits tersebut juga memberikan
kabar gembira kepada para orang tua bahwa pendidikan anak yang sukses
merupakan amal yang pahalanya terus mengalir walaupun yang bersangkutan
telah meninggal dunia.

‘Tugas mengajar, mendidik dan memberikan tuntunan sama artinya
dengan upaya meraih surga. Sebaliknya, menelantarkan hal tersebut berarti

sama dengan menjerumuskan diri ke dalam neraka. Sabda Nabi saw’:*°

27 s )l (e Jazadl (a0 fpe 1205 AN Jad

“Tiada suatu pemberian pun yang lebih utama dari orang tua kepada
anaknya, selain pendidikan yang baik”

Mendidik dan memberikan tuntunan merupakan sebaik-baik hadiah
dan perhiasan paling indah yang diberikan oleh orang tua kepada anaknya
dengan nilai yang jauh lebih baik daripada dunia dan segala isinya. Pada
masa kecil anak, yang harus bertanggung jawab lebih banyak adalah ibu,
karena saat itu anak membutuhkan asuhan yang cermat dari ibu. Setelah anak

itu tumbuh besar, ayah harus memberi didikan yang lebih banyak, ini

%% Shahihul Muslim, 4/-Washiyah, No. 3083

% Jamaal ‘Abdur Rahman, Tahapan Mendidik Anak Teladan Rasulullah, penerjemah:
Bahrun Abubakar Thsan Zubaidi, (Bandung: Irsyad Baitus Salam, 2005), hal. 25.

27 Abi Isa Muhammad Ibn Isa Ibn Surah, Jami'al Sahih Wahuwa Sunanut Tirmidzi Juz 4,
(Beirut : Dar Al Fikr), hal. 298.
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disebabkan karena anak yang sudah besar secara psikis akan mengalami
perubahan, merawat terlalu cermat malah bisa menimbulkan keantipatian.

Tidak hanya ibu, peran ayah dalam mendidik anak pun amat besar.
Menurut Dra. Henny E. Wirawan, M.Hum., Psi, seorang ayah bisa
menjadi role model atau model peran. Misalnya, mengajarkan
bagaimana menjadi orang yang tekun dalam bekerja. Ayah juga
berperan sebagai pemberi dana keluarga sekaligus menjadi pengamat
dari sudut pandangnya sebagai ayah.”®

B. Metode Penelitian

Jenis dan Pendekatan Penelitian

Menurut jenisnya, penelitian ini adalah penelitian kepustakaan
(Library Research), yakni penelitian yang pengumpulan datanya dilakukan
dengan menghimpun data dari berbagai literatur.”’ Penelitian yang dilakukan
oleh penulis termasuk dalam jenis penelitian kualitatif yang menghasilkan
data deskriptif, yaitu metode yang berusaha mengumpulkan data, menyusun
dan menganalisis serta menafsirkan data yang sudah ada.’® Sehingga
penelitian ini akan menuturkan, menganalisis dan menafsirkan peran ayah
terhadap pendidikan anak dalam film CJ7. Penelitian ini terutama dilakukan
melalui media audio visual yaitu VCD film CJ7.

Pendekatan yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah
pendekatan seni sastra dengan teori semiotika yaitu dengan melihat teks

media sebagai sebuah struktur keseluruhan, ia mencari makna

* Triwik Kurniasari, “7 Panduan..., Ibid
** Sarjono, dkk, Panduan Penulisan Skripsi, (Yogyakarta: Jurusan PAI Fakultas Tarbiyah

UIN Sunan Kalijaga, 2008), hal. 20.

3.

30 Sutrisno Hadi, Metodologi Research 1, (Yogyakarta: Fakultas Psikologi UGM, 1987), hal.



19

laten/konotatif.’! Metode semiotik menghendaki pengamatan secara
menyeluruh dari semua isi berita (teks), termasuk cara pemberitaan (frame),
maupun istilah-istilah yang digunakannya.’> Analisis semiotika dalam
penelitian ini untuk menangkap konteks makna di mana suatu teks tertulis
memiliki makna. Dalam hal ini konteks dapat didefinisikan sebagai alur
narasi (plot), lingkungan semantic (maknawi), gaya bahasa dan kaitan antar
teks dan pengalaman/pengetahuan.®
Dalam menganalisis data yang diperoleh dalam film CJ7,
operasionalisasi teori semiotik akan disesuaikan dengan pendidikan Islam.
Pemilihan yang tepat dari keseluruhan adegan, dapat dikategorikan sebagai
ikon, indeks, maupun simbol. Kemudian dianalisis dengan sumber-sumber
bacaan lain yang relevan dengan pendidikan Islam.
2. Sumber Data Penelitian

a. Sumber Data Primer.

Sumber data primer adalah data yang diperoleh dari sumbernya, diamati

dan dicatat untuk pertama kalinya, yaitu VCD film CJ7.
b. Sumber Data Sekunder.

Sumber data sekunder adalah data yang diusahakan sendiri

pengumpulannya oleh si peneliti, yaitu berbagai macam literatur yang

berhubungan dengan obyek pembahasan.

' Alex Sobur, Analisis Teks Media, Suatu Pengantar untuk Analisis Wacana, Analisis
Semiotika dan Analisis Framing, (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2006. Cet. Keempat), hal. 145.

*2 Ibid, hal. 148.

% Ibid, hal. 145.
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3. Metode Pengumpulan Data
Data yang diperoleh dalam penelitian ini harus cukup dan jelas sesuai
dengan permasalahan penelitian, maka penelitian ini menggunakan metode
dokumentasi. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi, peneliti
menyelidiki benda-benda tertulis seperti buku-buku, majalah, dokumen,
peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian, dan sebagainya.** Metode
dokumentasi ini adalah suatu metode penelitian di mana pengumpulan data
dilakukan dengan meneliti bahan-bahan yang ada dan mempunyai relevansi
dengan tujuan penelitian.”
4. Analisis Data
Dalam menganalisis data yang diperoleh dari penelitian ini, penyusun
menggunakan analisis deskriptif-analitik. Deskriptif yaitu menggambarkan
sifat-sifat individu, keadaan, gejala atau kelompok tertentu, atau untuk
menentukan ada tidaknya hubungan suatu gejala dengan gejala lain dalam
ruang lingkup sosial.’® Sedangkan analitik atau analisis adalah jalan atau cara
yang dipakai untuk mendapatkan ilmu pengetahuan ilmiah dengan
mengadakan pemerincian terhadap objek yang diteliti dengan jalan memilah
dan memilih antara suatu pengertian dengan pengertian yang lain untuk
memperoleh kejelasan mengenahi objek.”’” Dalam hal ini penulis ingin

mendeskripsikan peran ayah (single parent) terhadap pendidikan anak yang

* Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002), hal. 135.

** Anas Sudjono, Pengantar Statistik Pendidikan, (Jakarta: Rajawali Press, 1991), hal. 2.

3% Amiruddin dan Zainal Asikin, Pengantar Metode Penelitian Hukum, (Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada, 2004), hal. 25.

37 Sudarto, Metode Penelitian F ilsafat, (Jakarta: Raja Grafindo Persada, 1996, hal. 48.
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terkandung dalam obyek penelitian serta menjelaskan implikasinya terhadap

pendidikan Islam, kemudian dianalisis dan ditafsirkan.

Langkah-langkah analisa data adalah sebagai berikut:

a. Merekam atau memutar film CJ7 yang dijadikan penelitian.

b. Mentransfer rekaman dalam bentuk tulisan atau skenario.

c. Menganalisa isi film dan mengklasifikasikannya mengenai peran ayah
yang terdapat dalam film CJ7.

d. Mengkomunikasikannya dengan buku-buku bacaan yang relevan.

G. Sistematika Pembahasan

Sistematika penulisan skripsi ini berisi uraian tentang tahap-tahap
pembahasan yang dilakukan oleh penulis, terdiri dari tiga bagian yaitu bagian
awal, bagian inti, dan bagian akhir. Bagian awal terdiri dari halaman judul,
halaman Surat Pernyataan, halaman Persetujuan Pembimbing, halaman
pengesahan, halaman motto, halaman persembahan, kata pengantar, abstrak,
daftar isi, daftar tabel, dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bentuk bab-bab sebagai satu
kesatuan. Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab.
Pada tiap bab terdapat sub-sub bab yang menjelaskan pokok bahasan dari bab
yang bersangkutan. Bab I skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi

yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan
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penelitian, kajian pustaka, landasan teori, metode penelitian, dan sistematika
pembahasan.

Karena skripsi ini merupakan kajian film, maka sebelum membahas isi
film CJ7 terlebih dahulu perlu dikemukakan tentang gambaran umum tentang
film secara singkat. Hal ini dituangkan dalam Bab II. Bagian ini membicarakan
pengertian, jenis dan fungsi film, tinjauan umum tentang film CJ7, penokohan,
serta sinopsis film.

Setelah menguraikan gambaran umum tentang film, pada bagian
selanjutnya, yaitu Bab III difokuskan pada pemaparan tentang peran ayah (single
parent) terhadap pendidikan anak dalam film CJ7. Selain itu, pada bagian ini
juga dibahas tentang peran ayah (single parent) terhadap pendidikan anak yang
ditinjau dari perspektif pendidikan Islam dengan menggunakan analisis deskriptif
analitik, serta memaparkan tentang kelebihan dan kelemahan dalam film CJ7.

Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah Bab IV. Bab ini
disebut penutup yang memuat simpulan, saran-saran, dan kata penutup.

Akhirnya, bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.
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BAB IV

PENUTUP

A. Simpulan

Dari pembahasan di atas peneliti menarik beberapa kesimpulan sebagai

berikut:

1.

Peran ayah akan terwujud dalam suatu pola tindakan dalam pendidikan
sehingga diharapkan orang tua atau pendidik mempunyai pribadi yang baik
dan memiliki tanggung jawab yang besar terhadap pendidikan anak. Peran
ayah tersebut terhadap pendidikan anak dalam film CJ7 adalah
memperlakukan anak dengan rasa cinta, kasih sayang dan prasangka baik;
sabar; membiasakan anak melakukan akhlak yang baik; tidak banyak
menghukum anak; memberi mainan untuk anak; tidak banyak mencela dan
menegur anak; menekankan anak agar berkata jujur; membuat anak puas.
Peran ayah terhadap pendidikan anak dalam perspektif pendidikan Islam
adalah peran ayah yang ditampilkan melalui sikap dan kepribadian ayah
menurut film, yang diterapkan dalam pendidikan anak, meliputi pendidikan
akhlak, pendidikan akal dan pendidikan sosial. Seperti:
a. Pendidikan akhlak yang diterapkan oleh seorang ayah kepada anaknya
adalah meliputi; (1) akhlak terhadap diri sendiri, yaitu sabar dan jujur;
(2) akhlak terhadap sesama, yaitu kasih sayang.
b. Pendidikan akal yang diterapkan oleh seorang ayah kepada anaknya

adalah dengan memberi mainan sebagai rangsangan intelektualnya,
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memberi dorongan belajar, mengulangi pelajaran, mengerjakan tugas,
bekerja sama dengan salah satu gurunya untuk menyelesaikan masalah
pelajaran yang dihadapi anaknya.

c. Pendidikan sosial yang diterapkan oleh seorang ayah kepada anaknya
adalah pemberian teguran dan hukuman dalam mendidik anak, dengan
memberikan kehidupan yang tenang, aman dan tenteram di rumah, tidak

dikekang, tidak dipaksa, dan tidak kasar dalam memperlakukan anak.

B. Saran

1.

Kajian yang peneliti lakukan fokus pada peran yang dilakukan oleh ayah saja
yang digunakan dalam proses pemberian pendidikan pada anak. Sehingga
masih bisa diteliti lebih dalam lagi terkait dengan fokus yang lain.

Bagi praktisi pendidikan diharapkan mampu mengambil segi positif dari
peran ayah yang lebih menekankan pada pendidikan akhlak, pendidikan aakal
dan pendidikan sosial.

Bagi para pendidik Islam diharapkan menerapkan peran tersebut dalam
proses pengajaran dan pembimbingan pada anak dengan mewarnai pada sikap

dan kepribadian Pendidikan Agama Islam.
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C. Kata Penutup

Puji syukur penulis panjatkan kehadirat Allah SWT yang melimpahkan
rahmat, taufik serta hidayah-Nya sehingga skripsi ini dapat terselesaikan
dengan baik. Karena keterbatasan kemampuan yang penulis miliki maka
penulisan skripsi ini tentunya masih jauh dari sempurna, maka kritik dan saran

yang bersifat membangun dari pembaca sangat penulis harapkan.
| Kepada semua pihak yang telah memberi bantuan baik moril maupun
materiil diucapkan terima kasih serta teriring do’a semoga bantuan tersebut
menjadi amal sholeh dan mendapat pahala dari Allah SWT. Amin Ya Robbal

‘Alamin.

Penulis

Alfi Ni’matin Khoironi
NIM. 05410051
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